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ABSTRAK

Nokter dalam menjalankan prakok kedokterannvi tidak selalu sesua
denpan  yang  ditetapkan dalem  standar edka profes. Adakalamya delam
menalankan  prakiik kedokterannva,  enadi kesalahankelalaian,  vang
mengakihatkan timbulnya kerngian pada pasien. misalnya, karena kelalaiannya
dalam mendiagnosis, everdosts, babkan sanpat tertinggalnya alat aperasi di dalam
rampga tubuh pasien. mengakibatkan pasicinya mall atay cacal. Adapun vang
memadi rumusan masalah dilam penulisan ind adalah apakah penvelab teradinya
malprakik medik dalam prakuk kedokteran®, bagaimana penerapan & 1L H Pidana
dalam bal tecjadinva malpraktik medik dalam prakuk kedokieran?, apakah
Lendata vang dibadapi oleh aparal penegak hukuom dalam mengungkap kasus
malprakiik medik melaln peradilan pulana’ Dalam  penulisan i, penulis
menggunakan metode pendekatan vordis sosiafagis, vaitu selain mengunzkan
literatur-literatur vang  berkaitan dengan masalah yang dituhs, penulis ugd
melakukan penelittan di lapangan. dalam hal mi, di Pelres Metra lakarta Selaan,
Wojaksaen Negeri Jokara Selatan, dan Pengadilan Megeri Jakana Selatan.
Sememara iy, teknik pengumpulan data vang penulis gunakan adalab sl
dokumen, yaitu penulis mengumpulkan bahan-bahan yang diperoleh di rempat
penelitian, seperti surat tuntutan dan sumal putusan hakin, Selain i, penulis jugs
menggunakan metode wawancars vaitu suate metade yang igunakan untuk
mendapatkan data secara lisan dan pihak yang memiliki relevansi dengan apa
vang penubis s, Adapun kestmpulan vang penulis peroleh dari hasil penulisan
i vaitu: mengenat penvebab temadinya malprakitk medik padi wmumnya
disebabkan oleh adanva kelalaian dekter dalam melaksanakan tugas-ugas prakick
Ledekterannva, adanya keinginan yang ingin dicapal, beik oleh dokter maupun
oleh pasien, vaitu uniuk mencart keunfungan. dokter Hdak memberikan informasi
serara lengkap kepada pasicn lentang penvakit yang didenta pasien dan altermatal
vang dipilib, melanggar suat ketentuan menurut undang-undang. komersial
pelavanan di rumah sakit. dokrer kurang menguasai iptek kedokteran vang sudah
Berlaku mmemn dikalangan profesi kedokieran, dan dokler kejar setoran. Mengenal
penerapan koL H Pidana dalam bal teradimya malpraktik medik, Khususnya ving
rerjali karena kelalaian dokter, dapat diterapkan ketentuan dalam Pasal 339, 3600,
dam 361 & U H Pidana, Jadi. apabila perbuatan dokter tersebut memenubi unsur
pasal dalam 5.1 H Pidana it dan didekung dengan alat bukn vang cukup, maki
padanva dapat dikenakan pasal vang ada dalam B UL H Pidana tersebut, untuk
dimintakan pertangguny jawaban pidanaye Sementara i, kendala vang iihadapi
aparat pencgak hukum dalam mengungkap kasus malprakik medik metahn
neradilan  pidana.  yaitu dalam  hal “pembukoan”  ada  tdaknya ounsue
Lesalahankelalaian dekter, karena aparat penegak hukum. kurang memahami
ilmu Ledokiersn, Untuk mengatasi hal tersebul, biasanya digunakan alat bukl
berupa keterangan shli dan alat bukti surat, sepern hasil Vi of feperiun dan
rikam medik.
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Hubunsan dokter denpan pasien pada awalnya lebib banyak  bersifal
paternalistte, dimang selurub keputusan sepenuhnya berada di tangan dokeer,
pasien hanva bersifat pasil  dengan menerima saja sepala sesnatunya vang
dikatakan dekler. namun sering denpan memngkatmya kesadaran pesien koo
hak-hakmya, maka pola hubungan vang dulunya bersifat parermeliaic berubah
menpadi fomiraki!, dunana kedudokan dokter dan pasien e sederinat

Fedudukan dokter dan pasien dikatakan sederajat. maksudnya adalah
babwa dokter dan pasien sama-sama mempunyvai kebebasan dan mempunyai
keduditkan setara. dimana masing-masing pihak tersebut hares melaksanakan
peranan dan funpsinva satu tethadap yang leinnyi. Peranan terschut hisa herupa
hak dan kewagiban®. -

Dokter datam menjalankan prakeik kedekiersn ndak selalu sesuai denpan
vang telah ditetapkan datam stanlar etika profest. Adakalamya dalam mengaiankan
praktik kedobteran tersebut terjadi kesalahan, Kesalahan setidaknye ada dua
wngar, vait karens unsur kesengajann dan Karena unsur kelalaign, namun dalam
penulizan int. penulis lebib mengkhusiskan membahas penyelespian malprakil
dakter vang dischabkan karena kelalaian, atan keceroboban, kekurang liat-hatian

vang menyebabkan kerugan bagt pasien. babkan ada pasien yang meningeal

T galitnn Harivani. Sewsheta Modia-Alorsod) Pomviosrian Fersediaifian aeoreg Faidier
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dunia. seperts kesalahan dalam membenkan dicagnosis, dosis obat, bahkan sampa
tertineealnya ala operasi di dalam rengga wbuh pasien

Pasien berhak melaporkan atae mengadukan tindakan dokter. apabila
perbuatan  dokter tersebut  memenohi dmsur-unsue Relalman  sebagaimana
dirmmuskan dalam Fatab Undang-Undang Hukum Pidana (KL H.P), karepa bk
dokrer maupun pasien sama-sama sabjek hukum vang memibiki ek din
kewajiban tenent, sepertt vang disyarsthan oleh konsep sede rajit wersehut.

Hal ini tidak begitu sgja diterima aleh pare dolier. Karena dokwer-pun
bercakst atas bodakan penuntutan terhadap dokier ke pengadilan tersebut,
menurut mereka Koda Eik Kedokteran Indonesia (KOTERD sudah cukop untuk
mengatur dan mengawasi dokter dalam  bekerja, selingea idak perlu ads
mitervensi hukum puda prolest kedokweran' Sampai sekarang, para dokier
mempersodlkan perbindungan hukum bagr profesmya. tetap bukan mengena
masalah  tapgpung  jawab  hokum serta kesadaran  hukum dekter  dalam
menjalankan profesimyva. Hal i menunjukkan korangnya pengertian mengenal
etika dan hukum dalam kalangan dokier '

Sikap tenaga medis yvang menginginkan bhukwmn tndak boleh erhbar dalam
profesinva tecsebul, jelas bementangan dengan Batang Tubub Undase-Uadang
Lrasar Republik Indomesia, Pasal 27 avat (8 Fnva vang menyatakan balwa

Shepala warga vepara bersamgan kedudukannya & dalwme hukom dan

CoAnmy lsfindvarie Adefvabiok dan Boste Modek Dalam Kogies - Slab . Pidan
Prostazi Pusiaka, Iakarta, 2005, Tl 11

iy, Euka dan hokum senng mempessoalkan keduduban perlindungan. Etika Berarti
kimpulan peraturan vang bers kadab-kaedah pon bukum vaioe kaidab-kaidak tnghah lake
{ettkal. bukum bees kumpulan perisuran vang beos kmdah-kaidab bakom P8l § Batdrasle
Supriadi A Kededreran, Masdar Maje, Bandung. 2001, hal. 33
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PENUTUP

A. hesimpulan
Berdasarkan pembabasan vang telah diuraikan Ppada bab sebelimnya,
penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikur:

I Mengenai hal-hal yang menjad: penyebab terjadmya malprakrik., vang
thkimya disclesaikan melalui peradilan pidana. antara lam, vaun! adanva
dugzan kelalaian yang dilakubkan dokier dalas menjalankan  prakiik
kedokternn, penapanan medis terhadap pasien vang lambat sehingyea
pasten menjadi terantarkan. melangzar suatu ketentuan vang digtur dalam
KODIEKI dan peraturan perundang-undangan vang berlaku, dokier licdak
membenkan informasi secara lengkap kepada pasien mengend altematif
pengobatan vang dismbil heserta resiko vang dapat ditimbulkan dari
altermatii’ pengobatan tersebur, dakter “kejar setoran”, komersialisasi
rumah sakit Karena, di dalam komersialisas) vamg menjadi tnjuannva
adalah keumungam.

. Mengenai pencrapan amran K.UH Pidana dalam menangan  kasus
malprakok, Khusustiva vang terjadi karena kelalaian dokter dapar saja
digunakan. Pencrapan KU1 Pidana dapat dilihar dalam sistem peradilan
pidana. vang terdini atas sub-sub sistem. vl Masvarzhka, Kepolisian,
boejaksaan, Pensadilan, Lembaga Pemasvarakatan Masyarakat, Apabila
dalam prakiik dokter tersehut terdapat unsur-unsur Kelalaian  yang
menyvebabkan pasien man man cacat. maka pada dekier i dapar

dikenakan ketentuan Pasal 339, 360, dan 16| k.0 H. Piddins yang diproses
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